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Lampiran 4.h.
INTISARI

Sistem komunikasi berbasis code division multiple access (CDMA) dewasa ini
berkembang sangat pesat. Hal ini terjadi karena adanya kemampuan untuk mengatasi
masalah utama dalam sistem komunikasi seluler, yaitu multipath fading dan interference,
yang sangat mempengaruhi Kinerja sistem. Salah satu ukuran untuk menentukan Kkinerja
sistem adalah bit error rate (BER).

Perhitungan BER CDMA pada umumnya dilakukan dengan pendekatan bahwa
pengaruh fading terhadap BER yang diasumsikan bernilai sama untuk desired signal
maupun interfering signal. Standart Gaussian Aproximation (SGA) adalah salah satu
contoh pendekatan perhitungan BER yang langsung menggunakan nilai Signal to Noise
Ratio (SNR). Untuk sistem micro diversity, pendekatan ini kurang sesuai, dimana model
fading untuk sinyal utama dan sinyal interferensi adalah tidak sama. Oleh karena itu, pada
penelitian ini akan dihitung BER CDMA pada model kanal fading Rayleigh / Rician
dimana model fading untuk sinyal utama dimodelkan dengan distribusi Rayleigh, dan
untuk sinyal interferensi dimodelkan dengan distribusi Rician.

Hasil perhitungan menunjukkan bahwa BER CDMA semakin baik dengan semakin
besarnya parameter fading, k, dan panjang code, N. Selain itu BER CDMA juga semakin
baik dengan semakin kecilnya jumlah interferensi, L dan jumlah user, K.

Kata kunci: CDMA, multipath fading, interfering signal, BER, Rayleigh / Rician.
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Lampiran 4.1.

ABSTRACT

Communications system base on Code Division Multiple Access (CDMA) these
days expand very fast. This matter happened caused by ability to overcome main problem
in cellular communications system, that is multipath fading and interference, which very
influence system performance. One of the size measure to determine system performance
is Bit Error Rate (BER).

Calculation of BER CDMA in general approach that influence of fading is same
valuable for the desired signal and interfering signal. Standard Gaussian Approximation
(SGA) is one of the example approach calculation direct BER use value of Signal Noise
Ratio to (SNR). For micro diversity, this approach less according to, where model of
fading for desired signal and interfering signal is unequal. Therefore, at this research will
be calculated BER CDMA at channel model of fading Rayleigh / Rician where fading
model for desired signal modeled with Rayleigh distribution, and for the interfering signal
modeled with Rician distribution.

Result of this calculation indicate that gopod BER CDMA progressively greater is
parameter of fading, k, and length of code N. BER CDMA also good progressively smaller

is amount of interfering, L and amount of user, K.

Keywords: CDMA, multipath fading, interfering signal, BER, Rayleigh / Rician.
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Lampiran 4.n.

BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai hasil pengamatan dari sterilisator basah dengan
menggunakan ATMega8535. Hasil pengamatan berupa pengujian performe alat ( misal:
kestabilan sistem, rise time, setting time dan lain-lain), pengujian sensor LM35 dalam

mendeteksi kenaikan suhu, dan memeriksa keberadaan kuman dalam instrumen.

4.1. Bentuk Fisik Sterilisator dan Hardware Elektronik
4.1.1. Bentuk Fisik Sterilisator Basah

Bentuk fisik sterilisator basah secara keseluruhan ditunjukkan pada gambar 4.1.
Sterilisator basah ini terdiri dari dua boks, yaitu boks tempat hardware elektonik dan boks
tempat untuk memanaskan air (boks sterilisator). Pada boks pemanas air ada keran yang

berfungsi sebagai ........................

Bok

Gambar 4.1. Bentuk fisik sterilisator basah.
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4.1.2. Cara Penggunaan Alat

Untuk menggunakan alat ini user dapat mengukuti langkah-langkah yang
ditampilkan pada LCD. Awalnya user diminta untuk memilih mode melalui keypad. Ada
dua mode pada alat ini, yaitu mode A yang digunakan sebagai mode otomatis dan mode B

yang digunakan sebagai modemanual. Ketika user memilih modeA maka alat

langsung bekerja secara otomatis, yaitu dengan suhu 93°C yang dipertahankan ......

4.2. Pengujian Keberhasilan

Pengujian untuk mengukur tingkat keberhasilan modeA dilakukan 1 jenis
percobaan yaitu dengan menggunakan suhu 93 °C selama 15 menit (900 detik). Pengujian
untuk mengukur tingkat keberhasilan mode B dilakukan 3 jenis percobaan, yaitu:
pengujian terhadap suhu 87 °C selama 15 menit (900 detik), ..................

4.2.1. PengujianMode A (Mode Otomatis)

Pengujian untuk mode A dilakukan selama 15 menit (900 detik) dengan batas suhu
tertinggi 93 °C yang sudah ada dalam program. Hasil pengujian ditunjukkan pada tabel 4.1.

Dalam waktu 1740 detik (29 menit) kenaikan suhu pada bokssterilisator yang
diperlihatkan pada tabel 4.1. Pengambilan data suhu (LCD) dilakukan dengan cara
mengambil suhu yang tertampil pada LCD.

Tabel 4.1. Hasil pengujian modeA(mode otomatis).

Suhu
Waktu Suhu Error
LCD
: (%)
(detik) (°C) Termometer
0 28 27 3,57
30 29 27 6,90
60 29 28 3,45
90 30 29 3,33
120 31 31 0
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Perbandingan suhu LCD dengan suhu Termometer
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Gambar 4.11. Grafik perbandingan suhu LCD dengan suhu termometer terhadap

waktu.

Berdasarkan gambar 4.11 grafik perbandingan suhu yang terukur pada masing-
masing sensor menunjukkan hasil yang hampir sama. Pada pengujian yang dilakukan yaitu
mempertahankan suhu 93°C selama 900 detik (15 menit) setelah suhu tercapai......

Berdasarkan gambar 4.11, suhu akan dikatakan stabil apabila steady state error
(SSE) tidak lebih dari 2%. Untuk sistem redaman lebih, biasanya digunakan waktu naik
10% sampai 90%. Perhitungan kestabilan suhu berdasarkan tabel 4.1, menggunakan

persamaan 2.12 :

94,5-93
93

SSE: X100% = 1,61% (4.1)

4.2.2. Analisis Hasil Pengujian

Presentase keberhasilan alat dalam mensterilkan suhu, secara keseluruhan
ditunjukan pada tabel 4.5. Berdasarkan tabel 4.5 pada mode A dan B dengan setpoint suhu
93°C, suhu berhasil stabil dengan steady state error sebesar 1,61%. Sedangkan pada mode
B dengan setpoint suhu 87°C, suhu berhasil stabil dengan steady state error sebesar 1,72%
dan pada setpoint 90°C suhu berhasil stabil dengan steady state error sebesar 1,11%.

Berdasarkan tabel 4.5 pada mode A dan mode B dengan suhu yang sama....
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Tabel 4.5. Presentase keberhasilan alat dalam menstabilkan suhu.

Suhu awal Tr Ts SSE

Mode SP Fv (%) ) )
(°C) (detik) (detik) (%)
A 28 93 °C 94,5 600 810 1,61
B 27 87 °C 85,5 540 770 1,72
B 29 90 °C 91 560 1090 1,11
B 28 93°C 945 550 910 1,61
Rata-rata error 1,51

4.2.3. Hasil Pengujian Bakteri

Hasil pemeriksaan bakteri dilakukan dengan menggunakan NutrienAgar (NA).
NutrienAgar (NA) adalah zat kimia yang digunakan untuk mendeteksi adanya bakteri.
Cara mendeteksi bakteri menggunakan NA adalah dengan cara memanaskan NA yang
telah dicampur dengan aquades yang telah steril,......

Pengujian tersebut dilakukan di laboratorium farmasi. Seperti yang terlihat pada

tabel 4.6 menunjukkan hasil pemeriksaan bakteri dengan menggunakan NutrienAgar (NA).

4.2.4. Pengujian Rangkaian Penyearah

Pengujian rangkaian penyearah 5 dan 12 volt dilakukan dengan mengukur tegangan
output penyearah menggunakan multimeter. Gambar 4.15menunjukkan hasil perancangan

rangkaian penyearah 5 dan 12 volt....

4.3. Pembahasan Software

Pada tugas akhir ini, software yang digunakan adalah CodeVisionAVR Compiler.

4.3.1. Program utama

Listing program utama ditunjukkan pada gambar 4.19. Program utama akan

dieksekusi pada saat user menekan tombon ON pada boks sterilisator. Jika program telah
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dijalankan, maka mikrokontroler akan menampilkan tulisan pada LCD *“ PILIH MODE”,

sehingga user.....
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Gambar 4.19. Listing program utama
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5.1.

BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari program pemetaan lokasi pada sistem pemetaan

dan pengawasan radio FM berbasis sistem informasi geografis (SIG) di wilayah D.I.

Yogyakarta adalah :

1.

5.2.

Program dapat menampilkan data posisi pemancar radio dan lokasi pengukuran
yang terdiri dari data bujur, lintang, dan waktu pengambilan.

Peta digital yang digunakan memiliki skala yang berbeda dengan hasil perhitungan
rumus konversi Geodesi ke UTM dari R.M. Toms. Proses konversiperlu dilakukan
sekali lagi untuk memperoleh kesesuaian dengan koordinat peta yang digunakan.
Program dapat menampilkan posisi pemancar dan lokasi pengukuran layanan pada
peta digital untuk wilayah D.l. Yogyakarta sesuai dengan koordinat x dan y hasil
konversi data bujur dan lintang dari GPS, dengan selisih rata-rata untuk koordinat
bujur sebesar 0,00019 dan untuk koordinat lintang sebesar 0,00009.

Program pemetaan telah mampu menghitung jarak dari lokasi pemancar ke lokasi

pengukuran layanan dengan rata-rata selisih jarak sebesar 386,64 meter.

Saran

Penelitian ini masih memiliki beberapa kekurangan. Untuk mengatasi kekurangan

tersebut dan agar tidak terjadi lagi kesalahan yang sama pada penelitian-penelitian

selanjutnya maka diperlukan beberapa saran sebagai berikut :

1.

Pengambilan data hendaknya dilakukan tepat di lokasi yang diukur. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan hasil yang memiliki error yang kecil (akurat).
Tampilan program dapat dibuat menjadi lebih sederhana agar memudahkan

pengguna dalam pengoperasian program, khususnya dalam pemberian nomor GPS.
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